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Permendag RI No. 7 Tahun 2013 pada dasarnya mengatur mengenai pembatasan jumlah gerai waralaba
untuk jenis usaha jasa makanan dan minuman. Tujuannya adalah untuk pemerataan ekonomi dengan
mengembangkan usaha kecil dan menengah melalui pengembangan kemitraan dalam waralaba dengan pola
penyertaan modal. Pada prakteknya, mayoritas pemberi waralaba merek asing terkenal hanya akan
mempercayakan pemasaran merek dagangnya kepada satu penerimawaralaba di Indonesia. Hal ini dinilai
oleh pemerintah sebagai pemicu terjadinya kesenjangan sosial, ditakutkan pemilik waralabaini akan
semakin mergjai dan menjajah perekonomian negara dengan memonopoli sistem perdagangan dalam negeri.
Maka untuk mengantisipasi hal tersebut, dikeluarkanlah Permendag RI No. 7 Tahun 2013. Namun yang
menjadi permasal ahan adalah bagaimanakah implementasi dari regulasi ini dalam kegiatan bisnis waralaba
secara nyata? Dapatkah regulasi ini menjadi suatu solusi yang komperhensif untuk mengembangkan usaha
kecil dan mengengah sehingga terwujud pemerataan ekonomi? Bagaimana mengenai perlindungan hukum
terhadap pemilik waralaba? Mengingat kegiatan perkembangan waralaba di Indonesia yang semakin pesat,
dan semakin banyaknya waralaba merek asing yang masuk ke Indonesia, maka Pemerintah Indonesia selaku
regulator perlu memberikan perhatian khusus terutama dari segi hukum yang mengatur waral aba di
Indonesia. Penelitian ini akan memberikan tinjauan hukum atas usaha waralaba merek asing terkenal di
Indonesia, terkait dengan keberlakuan Permendag Rl No. 7 Tahun 2013. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kepustakaan yang bersifat normatif yuridis. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif analisis yang bersifat kualitatif.

...... Thisregulation, basically set on limiting the number of franchise outlets in foods and beverages
franchise. The purposeis for economic equality by developing small and medium enterprises through the
development of partnerships in franchise with the pattern of equity participation. In practice, most of famous
foreign trademark franchisor will only entrust the marketing of its trademark to one franchisee in Indonesia.
Thisis seen by the government as atrigger of socia inequality, franchisor will increasingly dominate and
colonize the country's economy to monopolize trade in the domestic system. In order to anticipate this
situation, the government issued the Indonesian Trade Minister Regulation Number : 07/ MDAG/
PER/2/2013. However, the problem is about the implementation of these regulation in the franchising
activitiesin real. Can this regulation be a comperhensive solution to develop small and medium enterprisess
in order to realizing economic equality? How about the legal protection of the franchisor? Since franchises
in Indonesia are growing rapidly, and the increasing number of foreign trademark franchisesin Indonesia,
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the Indonesian government as regulator needs to give special attention, especially in terms of the law
governing franchise in Indonesia. This study will provide an overview of business law for famous foreign
trademark franchise in Indonesia, associated with Indonesian Trade Minister Regulation Number : 07/M-

DAG/PER/2/2013. This type of research is normative juridical literature. Data analysis methods used in this
research is descriptive qualitative analysis.



